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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebelum Islam lahir, bangsa Arab tidak memiliki peradaban adiluhung
apa-apa selain hanya sya’ir dan keterampilan berdagang; dimana dalam lembaran
sya’ir, mereka menorechkan sejarah hidup dan dalam perdagangan, mereka
membangun kehidupan. Di samping, sekumpulan adat-istiadat, norma dan pranata
yang mengatur perhubungan sosial mereka sesuai dengan karakteristik konstruk
sosial bangsa Arab sebagai kabilah nomaden. Dengan prestasi Islam, mereka
akhirnya berubah; dari kabilah-kabilah nomaden, gypsi dan pedagang menjadi

sosok-sosok panglima perang dan pendidik.

Mereka lalu membangun sebuah peradaban; mendirikan negara, bahkan
membangun negara bangsa yang mampu berdiri sama tegaknya dengan dua
negara bangsa besar kala itu, Romawi dan Persia. Berkat kegemilangan Islam,
Arab tampil sebagai kekuatan ketiga dalam peta global (kala itu). Mereka
mewarisi dua kekuatan besar, dan membangun sebuah peradaban adiluhung yang
berlandaskan al-Qur’an dan Sunah nabi. Mereka mendirikan negara Islam lengkap
dengan sebuah sistem ketata-negaraan dan perundang-undangannya, rakyat dan

angkatan bersenjatanya, visi dan misinya, serta realitas dan idealismenya hingga



mampu menjadi paradigma ideal yang banyak dianut dalam percaturan global
masa lalu.!

Negara Islam pertama, pemerintahan al-Khulafa’ ar-Rasyidin, berlangsung
selama 40 tahun sebagai model ideal yang banyak dikaji dan sebagai acuan
pendidikan dari generasi ke generasi. Ketika kehancuran meluas, kekalahan terjadi
bertubi-tubi, kerusakan terus meluas, maka wajar jika romantisme sejarah masa
awal muncul kembali dalam setiap benak umat muslim. Romantisme masa lalu ini
begitu hebat mencengkeram pikiran sampai-sampai gerakan salafiah berhaluan
konservatif-puritanisme. Fenomena ini jelas tidak boleh dipahami apa adanya,
melainkan harus dipahami sebagai geliat revitalisasi model ideal dalam perasaan
sebagai alternatif dari realitas yang ada. Lebih lanjut, gerakan fundamentalisme

Islam ini harus dipahami sebagai reaksi atas fenomena kemunduran umat Islam?.

Gerakan fundamentalisme Islam sering kali dikaitkan dengan tindakan-
tindakan destruktif dan kekerasan, seperti pengeboman tempat-tempat keramaian
atau rumah-rumah ibadah. Nama ini dipahami sebagai aliran dalam Islam yang
menekankan penggunaan kekerasan atas nama agama. Sepertinya Islam
mengajarkan kepada para pengikutnya yang setia dan fanatik untuk melakukan

tindakan-tindakan seperti itu sebagai wujud dari keimanan.

Ketika ditelusuri jejak-jejak pelaku kegiatan seperti itu dalam sejarah
Islam, ternyata ditemukan adanya bukti-bukti penguat, misalnya ada orang-orang

yang disebut Khawarij pada masa pemerintahan Khalifah Ali bin Abi Thalib.

! Hassan Hanafi, AkuBagian Dari Fundamentalisme Islam, (Yogyakarta: Islamika, 2003),
116.
2 lbid, 117.



Ketika Ali menyepakati usul lawannya, Mu’awiyah, untuk menyelesaikan
pertikaian mereka dengan menggunakan intitusi tahkim, orang-orang ini
menganggap kedua tokoh tersebut telah melakukan dosa besar. Tahkim adalah
sebuah intitusi pra Islam, sedangkan para kaum muslimin semestinya
menyelesaikan urusannya dengan al-Qur’an yang di dalam salah satu ayatnya
menyatakan, “Barang siapa tidak berhukum dengan apa yang diturunkan Allah,
maka mereka adalah orang-orang kafir.”® Mereka lalu mengutus orang, yaitu
‘Amr bin al-‘Ash, untuk membunuh Ali dan Mu’awiyah serta pembantunya yang

mengusulkan penyelesaian dengan cara tahkim itu.*

Gerakan ortodoksi ini bangkit dalam menghadapi kerusakan agama dan
kekendoran serta degenerasi moral yang merata di masyarakat muslim di
sepanjang propinsi-propinsi Kerajaan Utsmani (Ottoman) dan di India. Menurut
Fathur Rahman “gerakan Wahhabi yang merupakan gerakan kebangkitan
ortodoksi sebagai gerakan yang sering dicap sebagai fundamentalisme”.® la
menggunakan istilah kebangkitan kembali ortodoksi untuk kemunculan gerakan
fundamentalisme Islam ini. Fathur Rahman menyebut kaum fundamentalisme
sebagai “orang-orang Yyang dangkal dan superfisial, anti-intelektual dan
pemikirannya tidak bersumberkan al-Qur’an dan budaya intelektual tradisional

Islam”. Istilah fundamentalisme digunakan secara negatif untuk menyebut

8 Al-Qur'an, 5: 44.

4 Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis: Lokalitas, Pluralisme, Terorisme,
(‘Yogyakarta: LKis Group, 2012), 287-288.

% Fazlur Rahman, Islam,(Bandung: Pustaka, 1997), 286.



gerakan-gerakan Islam berhaluan keras seperti banyak muncul di Libya, Aljazair,

Lebanon dan Iran.®

Fundamentalisme adalah fakta global dan muncul pada semua
kepercayaan sebagai tanggapan pada masalah-masalah modernisasi. Gerakan
fundamentalis tidak muncul begitu saja sebagai respon spontan terhadap

datangnya modernisasi yang sudah keluar terlalu jauh.’

Di Indonesia paham fundamentalis ini sudah mulai terlihat, bahkan tak
segan-segan paham ini penyerang pemikiran organisasi Majelis Ulama Indonesia
(MUI). Pada juli 2005, MUI mengeluarkan fatwa tentang pengharaman
sekularisme, liberalisme dan pluralisme. Pemikiran ketiga hal tersebut pun mulai
disorot bukan lagi oleh sekelompok intelektual atau akademisi, tetapi berbagai

kalangan umum juga mulai membicarakan paham ini.

Ada tiga pertimbangan MUI mengapa perlu dikeluarkan fatwa ini:
Pertama, bahwa pada akhir-akhir ini menurut MUI telah berkembang paham
sekularisme, liberalisme, dan pluralisme serta paham-paham sejenis lainnya di
kalangan masyarakat; Kedua, bahwa berkembangnya sekularisme, liberalisme,
dan pluralisme di kalangan masyarakat telah menimbulkan keresahan sehingga
sebagian masyarakat meminta MUI untuk menetapkan fatwa tentang masalah

tersebut; dan Ketiga, bahwa karena itu MUl memandang perlu menetapkan fatwa

¢ Budhy Munawar-Rachman, Reorientasi Pembaruan Islam, 513; Yusril lhza Mahendra,
Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam: Perbandingan Partai Masyumi
(Indonesia) dan Partai Jama ' at-i-1slami (Pakistan), (Jakarta: paramadina, 1999), 6.

" Budhy Munawar-Rachman, Reorientasi Pembaruan Islam: Sekularisme, Liberalisme
dan Pluralisme Paradigma Baru Islam Indonesia, (Jakarta: Democracy Project, 2011),
514.



tentang paham sekularisme, liberalisme, dan pluralism untuk dijadikan pedoman

oleh umat Islam.

Dasar pertimbangan sosial-politik ini, kemudian diselaraskan oleh MUI
dengan pandangan-pandangan teologis MUI sendiri yang “eksklusif” berdasarkan
ayat-ayat al-Qur’an 3:85; 3:19; 109:6; 33:36; 60: 8-9; 28: 77; 6:116 dan 23:71.8
Dari pertimbangan inilah MUl membuat definisi sendiri istilah sekularisme,
liberalisme, dan pluralisme sebuah definisi yang berbeda sekali dengan apa yang

biasa termuat dalam buku-buku filsafat dan teologi yaitu:®

Pluralisme agama adalah suatu paham yang mengajarkan bahwa semua
agama adalah sama dan karenanya kebenaran tiap agama adalah relatif; oleh sebab
itu, setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa agamanya saja yang
benar sedangkan agama yang lain salah. Pluralisme juga mengajarkan bahwa

semua pemeluk agama akan masuk dan hidup berdampingan di surga.'

Pluralitas agama adalah sebuah kenyataan bahwa di negara atau daerah

tertentu terdapat berbagai pemeluk agama yang hidup secara berdampingan.

® Diantaranya, “Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan terima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang
yang rugi” (Q. 3: 85) dan “Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah
Islam” (Q. 3: 19).

® Budhy Munawar-Rachman, Reorientasi Pembaruan Islam: Sekularisme, Liberalisme
dan Pluralisme Paradigma Baru Islam Indonesia, (Jakarta: Democracy Project, 2011), 8.
10 1hid.



Liberalisme adalah memahami nash-nash agama (al-Qur’an dan Sunnah)
dengan menggunakan akal pikiran yang bebas, dan hanya menerima doktrin-

doktrin agama yang sesuai dengan akal pikiran semata.*

Sekularisme adalah memisahkan urusan dunia dari agama hanya
digunakan untuk mengatur hubungan pribadi dengan Tuhan, sedangkan hubungan

sesame manusia diatur hanya dengan kesepakatan sosial.'?

Berdasarkan definisi tersebut, MUI pun membuat ketentuan hukum, yaitu

bahwa:

Pluralisme, sekularisme dan liberalisme agama adalah paham yang
bertentangan dengan agama Islam. Umat Islam haram mengikuti paham
pluralisme, sekularisme, dan sekularisme agama. Dalam masalah akidah dan
ibadah, umat Islam wajib bersifat eksklusif, dalam arti haram mencampur-
adukkan akidah dan ibadah pemeluk agama lain. Bagi masyarakat Muslim yang
tinggal bersama pemeluk agama lain (pluralitas agama), dalam masalah sosial
yang tidak berkaitan dengan akidah dan ibadah, umat Islam bersifat inklusif,
dalam arti tetap melakukan pergaulan sosial dengan pemeluk agama lain

sepanjang tidak saling merugikan.*®

Berdasarkan  ketentuan MUI di atas memungkinkan  paham
fundamentalisme Islam bisa dengan mudah masuk ke Negara Indonesia, seakan-

akan mereka diberi keleluasaan dalam berkiprah di negara Indonesia. Dan karena

1 Ibid.
12 Ibid.
B Ibid, 9.



kefanatikan dan ketidaksabaran kaum fundamentalis dalam mewujudkan cita-

citanya tidak jarang dijumpai aksi radikal.

Pada saat yang sama, sekelompok masyarakat yang kurang berhasil
menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakatnya yang sudah berubah,
cenderung mendukung dan menghidupkan kembali fundamentalisme radikal
dalam menerapkan aturan syari’at manakala didalamnya tersedia ahli syari’ah atau

yang dipercaya kelompoknya memiliki keahlian tersebut.

Ormas FPI Lamongan (Front Pembela Islam) cabang Lamongan adalah
salah satu ormas yang cenderung menggunakan kekerasan dalam memberantas
kemaksiatan disekelilingnya, termasuk di wilayah Desa Blimbing Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan, mereka tidak peduli akan dihukum oleh pihak
berwajib karena melanggar hukum. Konsep amr ma ruf nahi munkar akan selalu

ditegakkan walaupun harus berurusan dengan aparat pemerintah.

Penelitian ini berusaha meneliti reaksi dari masyarakat Indonesia terhadap
fundamentalisme Islam yang berada di Indonesia terlebih di Desa Blimbing
kecamatan Paciran kabupaten Lamongan, terlebih daerah ini begitu kental nuansa
pesantren sehingga menarik untuk diteliti mengapa ormas FPI Cabang Lamongan
bisa berkembang dan kehadirannya di daerah tersebut tidak mengalami penolakan
dari masyarakat. sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana FPI Cabang
Lamongan dapat berbaur dan mendapatkan anggota dengan mudahnya sehingga
daerah Desa Blimbing kecamatan Paciran kabupaten Lamongan menjadi basis FPI

kabupaten Lamongan.



B.

Identifikasi Masalah

Dalam permasalahan fundamentalisme, reaksi masyarakat terbagi menjadi
dua yaitu masyarakat yang pro dan masyarakat yang kontra. Namun penulis lebih
berfokus pada tanggapan masyarakat yang pro, sehingga penulis ingin mengetahui
mengapa paham fundamentalisme Islam ini memiliki banyak massa. Jika benar,
maka Indonesia sebagai negara demokrasi dan anti diskriminasi akan diketahui

mengapa gerakan kelompok Islam radikal itu ada.

Rumusan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan serta memperjelas permasalahan, maka
penulis membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan, yang antara lain

sebagai berikut :

1. Bagaimana sejarah gerakan fundamentalisme Islam dan apakah Front
Pembela Islam sebagai salah satu gerakan fundamentalisme Islam di
Indonesia?

2. Bagaimana sejarah perkembangan dan kegiatan gerakan Front Pembela
Islam Blimbing sampai di Kecamatan Blimbing—Lamongan?

3. Bagaimana respons masyarakat Desa Blimbing kecamatan Paciran
kabupaten Lamongan terhadap gerakan Front Pembela Islam blimbing

di wilayahnya?



D. Tujuan Penelitian
Melihat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui sejarah gerakan fundamentalisme Islam dan apakah Front
Pembela Islam sebagai salah satu gerakan fundamentalisme Islam di
Indonesia

2. Mengetahui sejarah perkembangan dan kegiatan gerakan Front
Pembela Islam Blimbing sampai di Kecamatan Blimbing—Lamongan

3. Mengetahui respon masyarakat Desa Blimbing kecamatan Paciran
kabupaten Lamongan terhadap gerakan Front Pembela Islam blimbing
di wilayahnya.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini sangat penting dilakukan, karena diharapkan akan
menghasilkan informasi yang secara rinci, akurat dan aktual, yang akan
memberikan jawaban dari permasalahan penelitian. Adapun manfaat dari

diadakannya penelitian ini, antara lain:

1. Untuk menambah wawasan, dan keilmuan, khususnya dalam bidang
sosiologi agama yang dalam hal ini bahasannya mengenai gerakan
keagamaan di dalam kehidupan sosial.

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada

umumnya dan Islam pada khususnya.
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F. Penegasan Judul

Untuk mendapatkan pemahaman dan gambaran yang jelas tentang topik
penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa unsur istilah yang

terdapat dalam judul skripsi ini, diantaranya:

Respon adalah tanggapan (memberikan tanggapan) yang bersifat positif

akibat timbulnya suatu gejala atau peristiwa.**

Masyarakat adalah individu yang mengadakan kontrak bersama sejauh
mereka berbagi dalam kekuasaan pemerintahan dari tubuh yang bekerja sama dan
subjek sejauh mereka menempatkan diri mereka sendiri di bawah hukum-
hukumnya.’® Dalam penelitian ini, peneliti yang dimaksud adalah masyarakat

Indonesia.

Gerakan adalah suatu perubahan keadaan atau tempat dari suatu benda
pada titik keseimbangan awal.’® Dalam konteks sosial adalah sejenis tindakan
sekelompok yang merupakan kelompok informal berbentuk organisasi, berjumlah
besar atau individu yang berfokus pada isu-isu sosial atau mengkampanyekan

perubahan sosial

Fundamentalisme adalah istilah yang datang dari dunia Barat, lalu
merebak di media massa, istilah ini muncul dalam lingkup masyarakat Barat yang

beragama Nasrani, ditujukan kepada para pemeluk agama Nasrani yang kaku dan

14 Kamus Besar Bahasa Indonesia.

15 Bagong Suyanto, Filsafat Sosial, (Yogyakarta: Aditya Media Publishing 2013), 130.
16 http://www.seputar pengetahuan.com/2015/03/8-pengertian-gerak-menurut-para-ahli-
dan-macamnya.html. (18 Februari 2016, 01.51)
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literal, yang memprioritaskan hal-hal yang tekstual dari pada akal.'’ Yang

dimaksud di sini adalah fundamentalisme Islam di Indonesia

Desa Blimbing adalah salah satu Desa pesisir utara yang terdapat di

kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Front Pembela Islam (FPI) adalah sebuah organisasi massa Islam bergaris
keras yang berpusat di Jakarta. Selain beberapa kelompok internal, yang disebut
oleh FPI sebagai sayap juang, FPI memiliki kelompok Laskar Pembela Islam,
kelompok paramiliter dari organisasi tersebut yang kontroversial karena
melakukan aksi-aksi "penertiban™ (sweeping) terhadap kegiatan-kegiatan yang
dianggap maksiat atau bertentangan dengan syariat Islam terutama pada

bulan Ramadan dan seringkali berujung pada kekerasan.'®

Dari uraian tersebut ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul
“Respons Masyarakat Terhadap Fundamentalisme Front Pembela Islam (Respons
Masyarakat Desa Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Terhadap
Gerakan Front Pembela Islam Blimbing)” adalah tanggapan dalam bentuk
penerimaan atau penolakan masyarakat Desa Blimbing Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan terhadap FPI yaitu sekelompok masyarakat yang dalam

beragama lebih bersifat tekstual dalam memahami ajran Islam dan mereka

17 Yusuf Qardhawy, Masa Depan Fundamentalisme Islam, (Jakarta: Pustaka Alkautsar
1997), 15.
18 https://id.wikipedia.org/wiki/Front_Pembela_Islam (Jum'at, 22 Januari 2016, 20.20)


https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Syariat_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Ramadan
https://id.wikipedia.org/wiki/Front_Pembela_Islam%20(Jum'at,%2022
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bersikap lugas dalam menyikapi hal-hal yang melanggar ajaran Islam di

masyarakat.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka merupakan salah satu hal yang terpenting dalam
penelitian, yakni sebagai alat untuk dapat memperoleh data-data yang akurat dan
objektif. Sehingga data yang diperolen dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Maka dari itu penelitian ini mengacu pada beberapa karya ilmiah lainnya.

Karya-karya ilmiah dapat berbentuk skripsi yang membahas tentang
findamentalisme Islam. Karya ilmiah tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, Eva Fitriyana, Fundamentalisme Islam (Kritik Terhadap Dasar-
Dasar Epistemologis Praktis). Dalam skripsi ini menjelaskan dan melacak basis-
basis epistemologis beserta kritik epistemologis. Praktisnya, fundamentalisme
Islam, dari sini akan diketahui apa yang diperjuangkan oleh fundamentalisme
Islam. Karena disinyalir fundamentalisme Islam sering menggunakan kekerasan.

Kedua, Ali Yusron, Fundamentalisme Islam (Studi Analisis Tentang
pertumbuhan KAMMI di Surabaya). Dalam skripsi ini membahas tentang
pertumbuhan organisasi KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia)
di Surabaya dalam kaitannya gerakan fundamentalisme Islam, penelitian ini hanya
mencari titik temu antara keduanya.

Ketiga, Sudhiarto, Sisi Fundamentalisme Partai Politik Islam di Indonesia
(Telaah Kritis Atas Partai Bulan Bintang). Skripsi ini membahas dan bertujuan
untuk menjawab pertanyaan tentang akar sejarah fundamentalisme dalam Islam

dan bagaimanakah fenomena fundamentalisme dalam partai Bulan Bintang.
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Sedangkan penelitian ini akan skripsi ini, penulis membahas lebih
memfokuskan pada reaksi masyarakat pro terhadap fundamentalisme Islam.
. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan dengan masalah penelitian tersebut maka penulis
menggunakan penelitian jenis penelitian kualitatif'® dengan pendekatan deskriptif,
karena permasalah penelitian diatas berhubungan dengan fenomena-fenomena

religius sosial yang menarik untuk dikaji.

Adapun yang dimaksud metode deskriptif adalah metode yang bertujuan
untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang
(sementara berlangsung). Kemudian mengangkat kepada permukaan karakter atau

gambaran tentang kondisi ataupun situasi obyek peneliti.?°

Tujuan utama dari metode ini adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dalam rangka menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan
yang menyangkut keadaan dalam waktu yang sedang berjalan pada saat penelitian

dilakukan dan untuk memeriksa sebab-sebab dari gejala atau fenomena tertentu.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:

19 Metode kualitatif, metode yang memfokuskan pada permasalahan secara mendalam
terhadap suatu masalah dari pada melihat suatu permasalahan.
20 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), 44.
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a. Observasi?!, dalam observasi ini peneliti akan mengamati keadaan
fundamentalisme Islam sebagaimana adanya tanpa adanya sesuatu untuk
mempengaruhi dan manipulasi.

b. Interview??, atau wawancara ini bisa diartikan dengan tanya-jawab. Hal
ini akan dilakukan peneliti terhadap masyarakat, khususnya yang
mengikuti dan pro terhadap fundamentalisme Islam.

c. Studi Kepustakaan (Library Research) yang mengambil setting
perpustakaan sebagai tempat penelitian dengan objek penelitiannya
adalah bahan-bahan kepustakaan.Dan di dalam penelitian ini merupakan
sebagai data pelengkap saja. Meliputi catatan, arsip, buku dan dokumen
resmi.

3. Sumber Data

a. Data Primer

Yang termasuk dalam sumber data primer dalam penelitian ini
ialah orang-orang yang secara langsung terlibat dalam anggota Front
Pembela Islam (FPI) di Lamongan, dan masyarakat kecamatan Paciran
kabupaten Lamongan.
b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari sumber kedua dari data yang Kkita
butuhkan yakni:

1. Buku, majalah dan artikel.

21 observasi, yaitu untuk mendapatkan data-data dengan melalui pengamatan langsung
pada suatu kegiatan, baik sebangai pengamat maupun peserta.

22 Interview yaitu untuk mendapatkan data melalui wawancara dengan beberapa orang
tertentu yang dianggap tahu dan mengerti terhadap permasalahan.
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2. Dokumen-dokumen resmi.

3. Dokumen.

Metode ini digunakan untuk pengumpulan data, fakta serta teori
dalam penelitian ini. Bahan-bahan yang sudah terkumpul akan
didiskripsikan sebagaimana adanya untuk kemudian dianalisis secara

kritis.

c. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode pendekatan konten analis atau “analisa
isi”, dan menggunakan metode pendekatan deskriptif. Yaitu menelaah
keterangan yang didapat dari berbagai buku referensi dan data dari
hasil riset lapangan berupa fenomena-fenomena religius sosial yang
berupa data mentah tentang fundamentalisme Islam.

Alasan peneliti menggunakan metodelogi penelitian kualitatif yang
merupakan hasil dari riset wawancara dan dokumentasi, karena ini
akan sangat membantu dan memberikan sebuah fakta tentang data
yang diteliti.

I. Landasan Teori
1. Definisi Gerakan Sosial
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori gerakan sosial Piotr
Sztompka sebagai kekuatan perubahan. Menurut Piotr Sztompka definisi gerakan
sosial yang memadai harus terdiri dari komponen berikut:

1. Kolektivitas orang yang bertindak bersama.
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2. Tujuan bersama tindakannya adalah perubahan tertentu dalam
masyarakat mereka yang ditetapkan partisipan menurut cara yang
sama.

3. Kolektivitasnya relatif tersebar namun lebih rendah derajatnya
daripada organisasi formal

4. Tindakannya mempunyai derajat spontanitas relatif tinggi namun tak
terlembaga dan bentuknya tak konvensional.

Jadi gerakan sosial adalah tindakan kolektif yang diorganisir secara
longgar, tanpa cara terlembaga untuk menghasilkan perubahan dalam masyarakat
mereka.?

Meski sudah jelas, namun masalah ini masih memerlukan tiga penjelasan
yaitu:

1. Perubahan sosial selaku tujuan gerakan sosial berarti dua hal yang
berbeda. Tujuan ini bisa positif, memperkenalkan sesuatu yang belum
ada (pemerintah atau rezim politik baru, adat baru, hukum atau pranata
baru). Yujuan ini bisa juga negative: menghentikan, mencegah atau
membalikkan perubahan yang dihasilkan proses yang tak berkaitan
dengan gerakan sosial (misalnya kemerosotan kualitas lingkungan
alam, kenaikan angka fertilitas, peningkatan angka kejahatan) atau dari
aktifitas gerakan lain yang bersaing (misalnya UU anti aborsi yang
diajukan di bawah tekanan dari gerakan prohidup dan penentangan

keras oleh gerakan propilihan bebas).

23 Piotr Sztompka, sosiologi perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: Prenadamedia
Group), 323.
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2. Gerakan sosial mempunyai berbagai status penyabab berkenaan
dengan perubahan. Di satu pihak, gerakan ini dapat dianggap sebagai
penyebab utama perubahan dalam arti sebagi kondisi yang diperlukan
dan cukup untuk menimbulkan perubahan.?*

3. Penjelasan ketiga berkaitan dengan bidang tempat terjadinya
perubahan sosial yang disebabkan gerakan sosial. Biasanya perubahan
sosial disebabkan oleh gerakan sosial yang dilakukan dalam
masyarakat yang lebih luas yang berada di luar gerakan itu sendiri.
Kelihatannya gerakan sosial itu seakan-akan adalah tindakan terhadap
masyarakat dari luarnya, tetapi jangan lupa bahwa setiap gerakan
sosial merupakan bagian masyarakat itu juga yang mengalami
perubahan termasuk segmen anggotanya dan merembesi bidang
fungsinya tertentu.?®

2. Tipe Gerakan Sosial

Gerakan sosial muncul dalam segalam bentuk dan ukuran. Untuk
memahami berbagai jenis fenomena ini diperlukan sebuah tipologi yang
menggunakan kriteria sebagai berikut:

1. Gerakan sosial yang berbeda menurut bidang perubahan yang
diinginkan. Ada yang terbatas tujuannya; hanya untuk mengubah
aspek tertentu kehidupan masyarakat tanpa menyentuh inti struktur
institusinya, gerakan yang hanya menginginkan perubahan "di dalam™

ketimbang perubahan masyarakatnya sebagai keseluruhan. Contohnya

2 1bid, 327.
%% Ibid, 328.
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gerakan hak-hak sipil di AS, gerakan antiapartheid di Afrika Selatan
dan gerakan pembebasan nasional di negara colonial. Dalam kasus
ekstrem, bila perubahan yang diinginkan meliputi semua aspek inti
struktur sosial (politik, ekonomi dan kultural) dan ditujukan untuk
mencapai transformasi total masyarakat kea rah "masyarakat alternatif"
atau utopia sosial yang dicita-citakan sebelumnya, ini disebut gerakan
revolusioner.?

Gerakan sosial yang berbeda dalam kualitas perubahan yang
diinginkan. Ada gerakan yang menekankan pada inovasi, berjuang
untuk memperkenalkan institusi baru, hukum baru, bentuk kehidupan
baru, dan keyakinan baru. Singkatnya, gerakan ini ingin membentuk
masyarakat ke dalam satu pola yang belum pernah ditemukan
sebelumnya. Orientasi gerakan ini adalah ke masa depan. Perubahan
diarahkan ke masa depan dan menekankan pada sesuatu yang baru. Ini
dapat disebut gerakan progresif. Contohnya gerakan republic, sosialis,
dan gerakan wanita. Gerakan lain mengarah ke masa lalu. Mereka
berupaya memperbaiki institusi, hukum, cara hidup, dan keyakinan
yang telah mapan di masa lalu tetapi mengalami erosi dan dibuang
dalam perjalanan sejarah.

Gerakan yang berbeda dalam target perubahan yang diinginkan. Ada
yang memusatkan perhatian pada perubahan struktur sosial' ada yang

pada perubahan individual. Gerakan perubahan struktural ada dua

%% Ibid, 332.
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bentuk: (a) Gerakan sosial politik yang berupaya mengubah stratifikasi
politik, ekonomi dan kelas. Gerakan ini senantiasa menentang
penguasa negara atas nama rakyat yang mempunyai kekuasaan formal
sangat kecil (b) Gerakan sosio-kultural yang ditujukan pada aspek
yang kurang teraba dari kehidupan sosial, mengusulkan perubahan
keyakinan, nilai, norma, simbol, dan pola hidup sehati-hari. Contohnya
gerakan hipies dan punk.?’

4. Gerakan sosial yang berbeda mengenai "arah perubahan yang
diinginkan". Kebanyakan gerakan mempunyai arah yang positif.
Gerakan seperti itu mencoba memperkenalkan perubahan tertentu,
membuat perbedaan. Arah positif ini juga dipertahankan Kketika
gerakan di mobilisasi untuk mencegah perubahan; baru kemudian
arahnya negatif. Kasus khas terjadi ketika gerakan dimobilisasi untuk
merespon perubahan yang dinilai negatif yang timbul segera setelah
kecenderungan sosial umum menimbulkan dampak sampingan yang
tak diharapkan. Sejumlah gerakan antimodernitas termasuk kategori
ini. Mislanya, gerkan yang mempertahankan kultur asli pribumi,
memerangi globalisasi, menghidupkan kembali kekhasan nasional atau
etnis, menegaskan keyakinan agama fundamental.?®

Gerakan tandingan mengembangkan citra yang diputar balik tentang

gerakan yang ditandinginya. Gerakan ini mendapat kekuatan untuk berkembang

dengan mempertontonkan segala pengaruh membahayakan dari gerakan yang

2" 1bid, 333.
%8 Ibid, 334.
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ditandinginya. Taktik demikian sengaja dipilih untuk merespon struktur dan untuk
menghadapi gerakan yang ditandingi. Munculnya gerakan tandingan yang kuat
biasanya menyebabkan struktur gerakan menjadi semakin dogmatis, kaku dan
tidak lentur, kesetiaan sangat dipaksakan, integrasi diperketat dalam bentuk

organisasi dan kekuasaan dibirokratisasi atau dioligarkikan.?®

. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini akan dipaparkan dalam skripsi yang disusun dan di
jabarkan secara runtut dan sistematis. Adapun sistematika pembahasannya dibagi

menjadi lima bab antara lain sebagai berikut:

BAB |, Pendahuluan, yang berisi uraian meliputi latar belakang,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BAB I, Kajian sejarah tentang Gerakan Fundametalisme Islam. Dalam
bab ini memuat bahasan tentang sejarah gerakan fundamentalisme Islam dan
bagaimana sejarahnya sampai di Indonesia, bagaimana tipologi gerakan
radikalisme Islam yang ada, dan menjelaskan Front Pembela Islam sebagai salah

satu gerakan fundamentalisme Islam.

BAB |Ill, Penyajian data lapangan mengenai tentang keadaan geografis

Kecamatan Blimbing, keadaan sosial Desa Blimbing dan fenomena gerakan Front

2 Ibid, 336.
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Pembela Islam Blimbing. Serta reaksi masyarakat Kecamatan Blimbing terhadap

gerakan fundamentalisme tersebut.

BAB 1V, Respon masyarakat Blimbing terhadap Front Pembela Islam
berupa data lapangan, beserta analisis respon masyarakat dalam sudut pandang
teori gerakan sosial sebagai kekuatan perubahan, bagaimana cara yang ditempuh

masyarakat dan pemerintah Kecamatan Blimbing terhadap FPI.

BAB V, Penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan seluruh penulisan
yang merupakan jawaban dari permasalahan yang disajikan danuraian tentang

Saran-saran.



